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ABSTRAK 

 

       Ular memerlukan kombinasi dari beberapa sisitem organnya  untuk melakukan lokomasi, 

yaitu sistem otot,  sistem integument dan sisitem skeleton. Sistem skeleton vertebrae pada ular 

berperan sebagai alat gerak pasif. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi data awal perbandingan 

anatomi dan skeleton habitat  air dan habitat pohon. Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui 

struktur perbandingan anatomi Vetebrae pada  ular buhu buhu (Homalopsis buccata) dan ular 

pucuk (Ahaetulla prasina) dan mengkaji  ekomorfologi pada ular buhu dan ular pucuk. Metode 

yang digunakan antara lain X-Ray, Alizarin Red S dan Rebus. Panjang total dari ujung moncong 

sampai ujung kaudal ular pucuk adalah 118 cm dan pada ular buhu lebih adalah 91 cm. Dilihat  

menggunakan sinar radiologi dan pewarnaan Alizarin Red S, ular pucuk memiliki 335 vertebrae 

dan ular buhu memiliki 250 vertebrae. Pada vertebrae ular buhu terdapat hipapophysis di 

sepanjang columna vertebralis, prezygapophysis yang memanjang ke arah lateral, lympophysis 

yang terbuka, hipapophysis yang menyatu pendek pada daerah sacralis dan pleurapophisis yang 

melebar ke arah lateral. Ular pucuk tidak memilki hipapophysis pada bagian organ dalam, 

lympapophsis memiliki ujung depan melengkung ke dalam, hiypapophysis terbuka pada daerah 

sarcralis dan pleurapophysis melengkung ke arah dalam. 

 

 

Kata kunci: Anatomi, Habitat, Ular, dan Vertebrae 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ular memerlukan kombinasi dari beberapa sistem organya untuk melakukan 

lokomasi yaitu sistem otot, sisten skeleton dan sistem integumen (Gans, 1984). Sistem 

otot  pada ular berperan besar sebagai alat gerak aktif, sedangkan sistem skeleton 

berperan sebagai alat gerak pasif. Otot menempel pada skeleton dan serangkaian gerakan 

kontraksi dan relaksasi otot  mengakibatkan ular bergerak. Skeleton pada ular berfungsi 

untuk memberikan bentuk pada ular, melindungi bagian dalam, menyokong tubuh serta 

sebagai alat gerak pasif. Keduanya berperan penting dalam pergerakan ular, ditambah  

sistem integumen berupa fisik sebagai pelindung dari gesekan. Ketiga sistem tersebut 

membuat ular bergerak dengan berbagai gerakan yang unik dan efesien (Gasc, 1981). 

Menurut Pough (1998), gerakan tersebut dapat dikelompokan menjadi 6 tipe utama 

gerakan, yaitu lateral undulation (serpentine), rectiliner, slide pushing, conertina, 

saltation dan side winding. 

Ular memiliki kemampuan beradaptasi tinggi  sehingga memiliki persebaran yang 

cukup luas. Anggota Sub Ordo Serprentes dapat ditemukan hampir di seluruh bagian 

bumi yang memperoleh sinar matahari. Habitat ular pun beraneka macam, mulai dari 

darat, perairan darat (semi aquatik), laut (aquatik), sampai di pepohonan (arboreal). 

Setiap ular memiliki adaptasi tersendiri sesuai dengan habitatnya (Zug, 2001). 

 Ular buhu (Homalopsis buccata) dan ular pucuk (Ahaetulla prasina) adalah ular 

yang banyak di jumpai, khususnya daerah tropis di seluruh di kepulauan Indonesia. 

http://en.wikipedia.org/wiki/Ahaetulla
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Kedua ular ini mewakili dua habitat yang berbeda. Ular buhu adalah ular semi aguatik 

yang 90% hidupnya berada di perairan darat, sedangkan ular pucuk mewakili habitat  

pepohonan (McKay, 2006). Ular dengan dua habitat yang berbeda  tersebut memiliki 

adaptasi dan tingkah laku yang berbeda sesuai dengan keadaan habitatnya (Gasc, 1981), 

termasuk pergerakanya. 

Kebiasaan pergerakan ular dipengaruhi oleh struktur anatomi dan jumlah 

vertebrae pada columna vertebralis (Gans, 1984). Hubungan antara struktur anatomi dan 

jumlah tulang belakang dengan gerakan ular belum diketahui secara lengkap. Studi saat 

ini belum menjelaskan mengenai korelasi intraspesifik di antara keduanya. Hal ini dapat 

dijadikan dasar dari pentingnya penelitian mengenai kajian perbandingan struktur 

anatomi skeleton aksial pada ular dengan habitat yang berbeda. Studi mengenai hubungan 

antara struktur anatomi skeleton aksial ular dengan habitat berbeda dapat di gunakan 

sebagai salah satu pertimbangan dalam melakukan konservasi ular pada habitat yang 

berbeda. (Messer, 1947) 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perbandingan struktur  anatomi vertebrae pada ular buhu (Homalopsis 

buccata) dan ular pucuk (Ahaetulla prasina)?  

2. Bagaimanakah kaitan habitat terhadap struktur vertebrae pada ular buhu (Homalopsis 

buccata) dan ular pucuk (Ahaetulla prasina)? 

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Ahaetulla
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui struktur perbandingan anatomi vertebrae pada ular buhu 

(Homalopsis buccata) dan ular pucuk (Ahaetulla prasina)  

2.  Untuk mengkaji ekomorfologi ular buhu (Homalopsis buccata) dan ular pucuk 

(Ahaetulla prasina) 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya seperti anatomi, dan skeleton. 

2. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi bagi keilmuan 

khususnya dibidang anatomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Ahaetulla
http://en.wikipedia.org/wiki/Ahaetulla
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                                                                    BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ular Pucuk memiliki jumlah vertebrae 335.  Struktur  ventral ular Puncuk tidak memiliki 

hypapophysis pada bagian organ dalam, lympapophsis dengan ujung depan melengkung 

ke dalam, hypapophysis terbuka pada daerah sacralis dan pleurapophysis melengkung ke 

arah dalam. Ular Buhu memilki jumlah 250 vertebrae. Struktur ventral ular Buhu 

memiliki  hypapophysis di sepanjang columna vertebralis, prezygapophysis memanjang 

ke arah lateral, lympophysis terbuka, hypapophysis manyatu pendek pada daerah  sarcalis, 

pleurapophyisis melebar ke arah lateral. 

2. Terkait  ekomorfologi kedua ular ini, ular Pucuk sebagai ular arboreal berukuran lebih 

panjang,  jumlah vertebrae yang lebih banyak, namun dengan centrum yang pendek   

oleh karena itu, memiliki banyak sendi dan struktur yang sesuai untuk memperbesar 

keleluasan gerak dan kekutan otot dalam melakukan gerakan melilit batang pohon. 

Sementara itu, ular Buhu sebagai ular air berukuran lebih pendek, dan jumlah vertebrae  

yang lebih sedikit. Struktur vertebraenya mendukung gerakan ke arah lateral yang tidak 

terlalu cepat namun dengan kekuatan yang besar untuk melawan tekanan air. 

     B.    Saran  

        Agar dapat memahami lebih jauh mengenai anatomi vertebrae perlu juga diadakan 

penelitian mengenai sistem otot. Akan lebih valid apabila penelitian dimulai sejak tahap 

embrio. 
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 1.  ALAT DAN BAHAN 

                  

Oven                                                               Mesin X-Ray 

                    

                             Bahan-Bahan                                                        Alat-Alat bedah 
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 2. SPECIMENT PENELITIAN 

                                  

                Ular Buhu (Homalopsis buccata)                          Ular Pucuk (Ahaetulla  prasina) 

3.  PROSES PENELITIAN   

                   

        Pengulitan                                                        Hasil Setelah Pengulitan 

3. HASIL PENELITIAN 

                                

              Hasil Proses X-Ray                                              Hasil Proses Alizarin Red S-Alcian Blue 
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Specimen 

dibius 

 

 

1. PROSES METODE REBUS 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIREBUS 

Dalam air mendidih selama 3 

menit 

Dinginkan 

Di hilangkan otot - otot yang 

melekat pada tulang sampai 

terlihat struktur vertebrae 

 

Kerangka tulang siap diamati 
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Specimen 

di bius 

 

2.  PROSES ALIZARIN RED S – ALCIAN BLUE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FIKSASI 

Dalam alkohol 96% selama 4 

hari 

Dikuliti 
FIKSASI 

Dalam alkohol 96% 

selama 2 hari 

 

Aseton  selama 

3 hari 

Direndam larutan pewarna 

( 1 volume  0,3% alcian blue dalam alkohol 

70%  

+ 1 volume 0,1% alizarin red s dalam alkohol 

96% 

+ 1 volume asam asetat glasial  

+ 17 volum alkohol 70% 

 

Direndam dalam 1% KOH  2-3 

hari 

Direndam dalam 

Gliserin  murni 
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